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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang dibantu media visual terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dalam mata pelajaran IPA dan IPS (IPAS) siswa kelas 5 di SDN 158 
Palembang. Dengan menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan rancangan 
kelompok kontrol non-ekuivalen, sampel terdiri dari 55 siswa. Hasil post-test 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Uji statistik menunjukkan adanya pengaruh signifikan model 
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini 
mendukung penggunaan model inkuiri terbimbing dan media visual untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS. 
 
Keywords: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, Keterampilan Pemecahan Masalah, 

Media Visual, Model Pembelajaran Inkuiri 
 
Abstract: This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning model assisted 
by visual media on the problem-solving abilities in science and social studies (IPAS) of fifth-
grade students at SDN 158 Palembang. Using a quasi-experimental method with a non-
equivalent control group design, the sample consisted of 55 students. Post-test results showed 
that the experimental class had a higher average score than the control class. Statistical tests 
indicated a significant influence of the learning model on students’ problem-solving abilities. 
These findings support the use of guided inquiry models and visual media to enhance the 
effectiveness of IPAS learning. 
 
Keywords: Inquiry Learning Model, Problem-Solving Skill, Science and Social Studies, 

Visual Media 
 
A. Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi individu yang mandiri, berpikir kritis, dan berkarakter. Dalam 
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konteks pendidikan dasar, pembelajaran yang bermakna dan aktif sangat diperlukan, 
terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang 
mengintegrasikan aspek alam dan sosial untuk membentuk pemahaman holistik 
siswa terhadap lingkungan sekitarnya. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran 
IPAS di SDN 158 Palembang masih didominasi oleh metode konvensional yang 
menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dan kemampuan pemecahan masalah. 
 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini disebabkan oleh kurangnya 
penerapan model pembelajaran yang interaktif dan minimnya penggunaan media 
pembelajaran yang mendukung. Padahal, kemampuan memecahkan masalah 
merupakan keterampilan esensial yang harus dikembangkan sejak dini agar siswa 
mampu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 
alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui 
proses eksploratif yang aktif, dengan bimbingan guru. Untuk mendukung 
keberhasilan model ini, penggunaan media.visual seperti gambar, diagram, dan video 
diperlukan guna mempermudah pemahaman konsep dan meningkatkan minat 
belajar siswa.  
 
Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media visual dinilai 
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, bermakna, dan 
memicu keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah. Pendekatan ini juga 
selaras dengan tuntutan kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 
berbasis eksplorasi dan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan media visual terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS 
siswa kelas V SDN 158 Palembang, sebagai upaya inovatif dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran di sekolah dasar.  
 
B. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan 
desain posttest-only control group. Penelitian ini dilakukan di SDN 158 Palembang pada 
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 
V, yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah total 55 siswa. Kelas V-B sebagai 
kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media visual, dan kelas V-A sebagai 
kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbantuan media visual, dan variabel terikat yaitu kemampuan 
pemecahan masalah IPAS siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan 
secara sistematis dengan bimbingan guru. Sementara itu, kemampuan pemecahan 
masalah merujuk pada kemampuan kognitif siswa dalam menganalisis, memahami, 
dan mencari solusi dari suatu permasalahan.  
 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh, karena semua anggota 
populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 
berbentuk soal esai dan dokumentasi. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator 
capaian pembelajaran IPAS pada topik “Oh, Lingkungan Jadi Rusak” dan telah 
divalidasi oleh ahli. Validitas instrumen diuji melalui validitas isi dan validitas 
konstruk menggunakan rumus korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji 
menggunakan Cronbach's Alpha dan menunjukkan hasil reliabel.  
 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas 
untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat distribusi normal dan varians 
homogen. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis digunakan independent sample t-test 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Kriteria pengambilan keputusan adalah 
menerima H₁ jika nilai signifikansi < 0,05 dan menolak H₀. Dengan rancangan dan 
teknik analisis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media visual terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mata pelajaran IPAS. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 158 Palembang pada tanggal 2 Mei hingga 
14 Mei 2025 tahun ajaran 2024/2025 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Visual terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
IPAS Siswa Kelas V.” Sampel terdiri dari 55 siswa yang terbagi dalam dua kelas: kelas 
V.A (kontrol) dengan 28 siswa dan kelas V.B (eksperimen) dengan 27 siswa. Materi 
yang digunakan adalah BAB 8 “Bumiku Sayang, Bumiku Malang” topik B: “Oh, 
Lingkungan Jadi Rusak.” Sebelum penelitian, peneliti melakukan observasi, 
menyiapkan perangkat tes, bahan ajar, dan mendapatkan surat izin dari berbagai 
pihak.  
 
Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen, peneliti menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media visual. Pembelajaran diawali 
dengan salam, doa, menyanyi lagu nasional, dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab 
serta penyerahan posttest. Pembelajaran berlangsung aktif dan partisipatif. Hasil 
posttest menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 80,85. 
Hal ini menandakan bahwa model inkuiri terbimbing yang didukung media visual 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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Di kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan tanpa penggunaan model inkuiri 
terbimbing dan media visual. Kegiatan belajar mengandalkan metode konvensional, 
dan hasil posttest menunjukkan rata-rata sebesar 58,14. Perbedaan rata-rata antara 
kelas eksperimen dan kontrol mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan 
dari penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media visual 
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.  
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk   

  Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.  

Kontrol A  .136  27  .200*  .940  27  .119  
Eksperimen B  .143  27  .165  .933  27  .082  

 
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi masing-masing lebih besar 
dari 0,05.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Nilai  Levene Statistic df1  df2  Sig.  

Based on Mean  3.341  1  53  .073  
Based on Median  2.928  1  53  .093  
Based on Median and 
with adjusted df  

2.928  1  47.194  .094  

Based on trimmed mean  3.328  1  53  .074  

Uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,073 (>0,05), yang berarti 

data memiliki varians yang homogen.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis  

  
Variances 
F  

Levene's 
Test for 
Equality of  
  
Sig.  

t-test for Equality of Means 95% Confidence Interval of the 
Difference  

t  df  

Sig. 
(2tailed)  

Mean  
Difference  

Std. Error 
Difference  

  
Lower  Upper  

Nilai  Equal 
variances 

 3.341  .073  -6.161  53  .000  -24.302  3.944  -32.213  -16.390  

 assumed  

Equal 
variances not 
assumed  

  
    

-6.196  49.438  .000  -24.302  3.922  -32.182  -16.421  

  

Uji hipotesis dengan independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 
(<0,05), menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan nilai mean difference sebesar -24,302. Hal ini memperkuat 
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bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media visual efektif 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  
 
Pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada keterlibatan aktif siswa melalui 
pengamatan, pertanyaan, dan penyelesaian masalah. Media visual memperkuat 
pemahaman konsep melalui tampilan visual yang menarik dan konkret. Temuan ini 
sejalan dengan pendapat Wahyuni et al. (2023) dan Alviani et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan keaktifan, 
kemandirian, dan pemahaman peserta didik. Dalam konteks ini, 74,07% siswa kelas 
eksperimen mencapai nilai di atas KKM (70), sedangkan hanya 33,33% siswa di kelas 
kontrol yang mencapai nilai tersebut.  
 
Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS dengan model inkuiri terbimbing 
berbantuan media visual memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan metode 
konvensional. Oleh karena itu, guru disarankan untuk mengintegrasikan model ini 
dalam kegiatan belajar mengajar sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah siswa.  
 

D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media visual terhadap kemampuan 
pemecahan masalah IPAS siswa kelas V di SDN 158 Palembang, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran ini memberikan pengaruh yang positif dan signifikan. 
Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan 
media visual menunjukkan hasil posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang belajar menggunakan metode konvensional. Model inkuiri terbimbing 
terbukti mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar, 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan kemampuan 
dalam menyelesaikan masalah. Penggunaan media visual turut memperkuat 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPAS, karena mampu menyajikan materi 
secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami. Secara keseluruhan, kombinasi 
antara pendekatan inkuiri terbimbing dan media visual terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran IPAS yang 
menekankan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh 
karena itu, model pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif yang layak untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.  
 
E. Ucapan Terima Kasih  
 

Ucapkan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang membantu dalam 
penelitian ini. 
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